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I. Latar Belakang 
Sinetron religi merupakan sebuah genre baru pada tayangan televisi. Hadirnya sinetron 
religi di Indonesia bermula dari seorang Didi Ardiansyah, yang pada saat itu bekerja pada 
sebuah rumah produksi memiliki keinginan untuk memunculkan sebuah tayangan 
sinetron televisi yang dapat memberikan hikmah dan pembelajaran bagi penontonnya. Ide 
Didi tersebut kemudian diproduksi oleh rumah produksi Kusuma Esa Permata Media 
bekerjasama dengan majalah Hidayah dengan memberikan visualisasi terhadap kisah-
kisah yang terdapat dalam majalah Hidayah yang kemudian dikemas menjadi sebuah 
sinetron Rahasia Illahi (Bintang Indonesia, 15 November 2005).  
       Sinetron Rahasia Illahi pada awalnya hanya tayang pada Bulan Ramadhan. Tetapi 
kemudian, sinetron tersebut dilanjutkan menjadi program serial mingguan pada hari-hari 
biasa dengan alasan tayangannya yang cukup berhasil. Ternyata Sinetron Rahasia Illahi 
berhasil menarik banyak penonton dan menggeser tayangan sinetron lainnya (Khudori, 
Alfian, dan Ajeng Ritzki Pitakasari, Televisi, Gatra Nomor 31, Senin, 13 Juni 2005). 
Kesuksesan sinetron religi Rahasia Illahi yang ditayangkan oleh stasiun televisi TPI, 
dapat dilihat dari rating yang diraihnya. Berdasarkan survei AC Nielsen, Sinetron 
Rahasia Illahi berhasil meraih rating 14,2 dengan share 40%, yang artinya pada jam 
tersebut 40% penonton televisi menonton Rahasia Illahi (SUARA MERDEKA, 22 
Februari 2005). Kesuksesan sinetron religi Rahasia Illahi kemudian diikuti oleh stasiun 
swasta nasional lainnya untuk menyajikan sinetron dengan jenis yang sama. Hampir di 
setiap stasiun televisi terdapat program sinetron religi, seperti SCTV menyajikan sinetron 
Astaghfirullah dan Kuasa Illahi, Lativi (sekarang TV One) menyajikan Azab Illahi dan 
Pada-Mu Ya Rabb, Indosiar menayangkan sinetron Titipan Illahi, Trans TV dengan 
sinetron Taubat, dan kemudian RCTI menyajikan Maha Kasih. 
 
 
1.1 Gambaran umum sinetron Rahasia Illahi 
Dalam tayangan Sinetron Rahasia Illahi menceritakan kisah-kisah dari orang yang 
berperilaku buruk yang kemudian pada akhirnya mendapat azab karena perilakunya itu 
sendiri. Sebelum tayangan sinetron berakhir, terdapat seorang ustadz yang berceramah 




       Kemunculan tayangan Sinetron Rahasia Illahi seperti itu, ternyata dipandang oleh 
sebagian masyarakat sebagai suatu hal yang merusak citra agama. Seperti yang dikatakan 
oleh Abd. Moqsith Ghazali, sinetron tersebut telah terjebak dalam tindak pendangkalan 
terhadap ajaran Agama Islam karena menjadikan Agama Islam sebagai agama yang 
penuh aura magis dan agama yang tidak rasional (http://islamlib.com/id/artikel/sinetron-
religius/). 
       Hal yang hampir sama dikatakan oleh Tarmizi Taher, rektor Universitas Islam 
Azzahra dan mantan Menteri Agama. Beliau sangat menyayangkan adanya sinetron 
religius yang berbalut mistis (http://teguhtimur.com/2006/03/17/dakwah-harus-menebar-
kedamaian/), karena dikatakan tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Agama Islam. 
       Berdasarkan Undang-undang tentang penyiaran, tayangan seperti Sinetron Rahasia 
Illahi tidak sesuai dengan pasal 48 ayat 2 (Heru effendy, 2008:116) mengenai pedoman 
perilaku penyiaran, dijelaskan bahwa pedoman perilaku penyiaran bersumber pada nilai-
nilai agama, moral dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pada Undang-
undang tentang penyiaran pasal 48 ayat 4 juga disebutkan bahwa standar isi siaran 
berkaitan dengan rasa hormat terhadap pandangan keagamaan. Tantowi Yahya, penulis 
skrip naskah Film Ketika Cinta Bertasbih (KCB) mengatakan bahwa yang terjadi 





1.2 Gambaran umum sinetron Para Pencari Tuhan 
Pada 13 September 2007, muncul sebuah sinetron religi Para Pencari Tuhan yang 
disutradarai oleh Deddy Mizwar dengan rumah produksi PT. Demi Gisela Citra Sinema, 
yang hingga tahun 2009 telah mencapai jilid 3. Sinetron religius yang ditulis oleh Wahyu 
HS ini dibalut dengan humor atau komedi, tetapi syarat akan makna religius di dalamnya. 
Deddy Mizwar mengungkapkan bahwa sinetron Para Pencari Tuhan merupakan sinetron 
yang kisah-kisahnya diambil dari kehidupan sehari-hari atau kejadian yang tengah hangat 




merupakan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dibalut dengan syiar tetapi 
disajikan secara ringan     
(http://www.kapanlagi.com/h/terorisme-pun-diselipkan-di-sinetron-para-pencari-
tuhan.html). 
       Sinetron Para Pencari Tuhan memiliki rating tertinggi (rating 4) pada saat sahur di 
Bulan Ramadhan (Sinar Harapan, 29 September 2008). Meskipun Sinetron Para Pencari 
Tuhan tidak memiliki rating setinggi Sinetron Rahasia Illahi, tetapi sinetron tersebut 
adalah satu-satunya sinetron religi Indonesia yang mendapat penghargaan Special Award 
for Foreign di ajang International Drama Festival di Tokyo, Jepang, Kamis, 23 Oktober 
2008 (http://www.blogcatalog.com/blog/para-pencari-tuhan-
3/4ce77123125196fb933b22654acbd284). 
       Sinetron Para Pencari Tuhan dalam menampilkan tokohnya, disajikan dengan sangat 
manusiawi dan sangat mudah kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh 
adalah tokoh Bang Jack yang seorang mantan jagal. Bang Jack kini banyak 
menghabiskan waktunya di sebuah musholla sebagai marbot. Banyak petuah keagamaaan 
yang disampaikan oleh Bang Jack, namun sayangnya Bang Jack sendiri kadang masih 
tergoda dengan duniawi. Hal tersebut dapat dilihat pada episode Bang Jack yang tidak 
konsentrasi ceramah gara-gara sate dan gule kambingnya habis disantap para tamu yang 
lain.  
       Apabila kita perhatikan sinetron Para Pencari Tuhan, kita melihat dua fungsi 
sekaligus dari sinetron tersebut. Yaitu fungsi primer sebagai media pendidikan dan fungsi 
sekunder sebagai sarana hiburan dan promosi. Karena televisi bersifat informatif, 
hiburan, pendidikan, bahkan gabungan dari ketiga unsur tersebut (Kuswandi, 1996: 8). 
Sangat menarik untuk diteliti, dimana pada sebuah sinetron yang bertujuan untuk 
memberikan pendidikan agama tetapi dikemas dengan fungsi hiburan. 
 
 
II. Rumusan Masalah 
Sinetron Rahasia Illahi adalah sinetron religi yang menceritakan kisah-kisah dari orang 
yang berperilaku buruk yang kemudian pada akhirnya mendapat azab karena perilakunya 




menceritakan kehidupan masyarakat sehari-hari dengan berbagai permasalahannya dan 
bagaimana menyelesaikan masalahnya dan menjalankan hidup sesuai dengan syariat 
agama. 
       Tujuan dari kedua sinetron ini adalah untuk memberikan pesan-pesan dakwah 
kepada pemirsanya agar dapat hidup sesuai ajaran agama. Tetapi ada perbedaan dalam 
pengemasan dalam penyajiannya. 
       Pada sinetron Rahasia Illahi, Kisah-kisahnya dibuat sedramatis mungkin. Mulai dari 
kisah tragis kematian seorang anak yang durhaka kepada orang tuanya, suami yang 
mengkhianati keluarga, mertua yang dengki hingga kisah kegetiran hidup seseorang yang 
membangkang Tuhan. Bisa jadi penonton menyukainya seperti mereka menikmati film-
film horor yang menakutkan. Salah satu bagian terpenting adalah di segmen terakhir yang 
menampilkan ujung perjalanan mereka yang membangkang perintah Tuhan, dari jenazah 
yang bernanah, jenazah yang ditolak bumi, tubuh yang mengeluarkan kelabang dan 
jangkrik, atau mati gosong karena tersambar petir. Rangkaian program ’me-too’ ini pada 
gilirannya semakin menjadikan Islam sebagai sekadar tempelan. Agar bisa merebut 
perhatian penonton, sinetron-sinetron pengekor itu justru menyajikan muatan yang 
berselera-rendah: semakin kejam, semakin menakutkan dan bahkan seks. Adegan 
perkosan dan adegan ranjang yang ditampilkan untuk memperlihatkan kebobrokan hidup 
karakter, menjadi kelaziman. Hampir pasti banyak penulis naskahnya pun tak cukup 
paham soal Islam. Sutradara dan penulis cerita kawakan Ali Sahab bercerita: ’’Ada 
sinetron Islami yang menggambarkan seorang tokoh durhaka yang membongkar kuburan 
orangtua yang baru dimakamkan untuk memperoleh perhiasan si orangtua. Tidakkah si 
pembuat cerita ini tahu bahwa haram hukumnya dalam Islam melengkapi jenazah dengan 
perhiasan?’’ (http://adearmando.wordpress.com/2008/05/01/sholeha-mencari-rahasia-
illahi/). 
       Pada sinetron Para Pencari Tuhan, banyak dipuji karena dianggap sebagai sinetron 
dakwah yang tidak berkhotbah secara verbal. Tidak hitam-putih, cerdas, dan menyentuh 
langsung kehidupan sehari-hari. Tokoh utamanya, yang diperankan Deddy Mizwar, 
adalah seorang penyembelih hewan yang sekaligus menjadi penjaga masjid. Tokoh ini 
tidak pintar-pintar amat, dan kerap ragu sendiri ketika harus memberikan nasehat. Ada 




karakter haji kaya yang suka memberi sumbangan sekaligus mencerca orang miskin, ada 
cinta, ada hansip sok tahu, dan ada pengangguran beranak banyak. Sinetron Para Pencari 
Tuhan tidak memeperlakukan Islam sebagai sesuatu yang berada ’’jauh di luar sana’’. 
Tokoh pemuka agama tidak dihadirkan sebagai manusia suci yang bisa memberikan 
jawaban atas segala persoalan masyarakat. Secara tetap santun, sinetron ini menabrak 
banyak tabu yang sebelumnya tidak berani dilanggar. Dalam satu episode, si hansip 
bernama Udin bertanya-tanya: ’’Apa Allah tidak takut berdosa ya membiarkan umatnya 
miskin begini?’’ (http://adearmando.wordpress.com/2008/05/01/sholeha-mencari-rahasia-
illahi/). 
       Khalayak aktif dapat dilihat ketika para penonton memilih di antara dua sinetron 
dakwah dengan pendekatan yang berbeda. Kegemaran penonton akan sinetron siksa 
kubur bertahan selama hampir dua tahun. Setelah itu, mereka berpaling. Tapi satu 
pelajaran penting diperoleh: khalayak Indonesia pada dasarnya sebenarnya suka dengan 
hal-hal yang dekat dengan agama. Hanya masalahnya, bagaimana mengemasnya? Dalam 
konteks ini,  rangkaian sinetron yang diluncurkan PT Demi Gisela Citra Sinema, milik 
aktor senior Deddy Mizwar menjadi tonggak penting   
(http://adearmando.wordpress.com/2008/05/01/sholeha-mencari-rahasia-illahi/). 
       Sangat disayangkan bagaimana Sinetron Rahasia Illahi yang bertujuan dakwah 
ternyata dari cara penyampaiannya yang lebih bersifat mistis terjebak dalam tindak 
pendangkalan terhadap ajaran agama dan memperburuk citra agama itu sendiri. 
Sedangkan pada Sinetron Para Pencari Tuhan yang juga bertujuan dakwah dengan fungsi 
utamanya memberikan pendidikan agama tetapi dikemas menurut fungsi hiburan juga 
merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Untuk itulah dalam penelitian ini dirumuskan 
bagaimana penerimaan pemirsa mengenai tayangan sinetron religi “Rahasia Illahi” dan 
“Para Pencari Tuhan”. Adanya asumsi dari peneliti bahwa dua pendekatan yang berbeda 
dalam mengemas sinetron religi akan menimbulkan resepsi yang berbeda merupakan 
dasar yang digunakan oleh peneliti mengapa hal tersebut menarik untuk diteliti.  
III. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerimaan pemirsa mengenai 





IV. Kerangka Penelitian Teoritik 
4.1 Analisis Resepsi 
Analisis resepsi berawal dari cultural studies yang memiliki perhatian lebih luas dari 
analisis resepsi. Kontribusi yang terpenting dari cultural studies terhadap penelitian 
audiens adalah encoding/decoding model yang dikembangkan oleh Hall. 
Encoding/decoding model berusaha untuk menteoritisi peranan ideologi pada produksi 
teks dalam keadaan sosial, ekonomi, dan historis tertentu. Berdasar pada 
encoding/decoding model, program-program televisi dikonstruksi sebagai teks atau 
percakapan “bermakna” yang distrukturisasi oleh kekuasaan (Hagen, 2000: 5). 
       Pada artikel “In Search of the Audience”, Jensen dan Rosengren membedakan antara 
cultural studies dengan analisis resepsi. Mereka juga mengakui bahwa antara cultural 
studies dan analisis resepsi seringkali tercampur. Cultural studies dapat dikarakterisasi 
sebagai sebuah tema yang umum dan memiliki poin fokus dikaitkan dengan studi kultural 
praktis kontemporer. Beberapa studinya adalah seperti yang dilakukan oleh Richard 
Hoggart dan Raymond Williams pada tahun 1950-an dan 1960-an budaya kelas bekerja 
adalah perhatian yang utama. Sedangkan pada tahun 1970-an, ketertarikan pada 
subculture dan wanita adalah yang utama. Pendekatan cultural studies melanjutkan 
fokusnya pada kebudayaan yang didefinisikan sebagai produksi makna, dimana 
ketertarikannya adalah pada proses penandaan yang dikaitkan dengan teks media massa 
(Wasko, 2000: 7). 
       Sedangkan analisis resepsi mengacu pada studi yang berfokus pada makna, produksi, 
dan pengalaman audiens dalam interaksinya dengan teks media. Audiens dalam 
menginterpretasikan teks media sesuai dengan keadaan sosial dan kebudayaan sekitarnya, 
serta bagaimana pengalaman secara subjektif terhadap keadaan sekitar tersebut. Pada 
analisis resepsi, peneliti mempelajari audiens yang beragam terhadap teks media yang 
sama. Perhatiannya tidak ditujukan  pemaknaan secara individual, tetapi mengenai makna 
sosial dimana makna tersebut diinterpretasikan oleh masyarakat. Pada umumnya, tujuan 
dari analisis resepsi yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk menemukan bagaimana 
orang-orang dalam konteks sosial dan historis mereka dapat mengerti semua jenis teks 
media, yaitu mengenai pemaknaan, kesesuaian, dan kedekatannya terhadap mereka 




       Media massa menawarkan berbagai macam material media yang ditujukan kepada 
audiens dengan maksud dan tujuan tertentu, yaitu audiens sebagai konsumen atau sebagai 
pasar yang berpotensi. Audiens mengkonstruksi makna yang ditawarkan oleh media, 
yang secara umum disebut dengan “teks” pada saat audiens menerima pesan. Saat 
menerima pesan bagi audiens, yaitu ketika audiens tersebut membaca, menonton, 
mendengarkan, atau apapun itu. Pada saat penerimaan pesan tersebut, audiens juga dapat 
dilihat sebagai produser dari makna (producer of meaning) dan tidak hanya sebagai 
konsumen dari isi media. 
       Analisis resepsi memiliki dua asumsi dasar berhubungan dengan asumsi dari teks. 
Fokus dalam analisis resepsi pada text-reader relationship menuntun perhatian kita 
terhadap makna yang berpotensial pada teks. Kedua asumsi tersebut adalah teks yang 
diasumsikan untuk menjadi polisemik, yang memiliki banyak kemungkinan makna dan 
medium yang dipelajari pada studi resepsi seringkali adalah televisi. Kemudian asumsi 
yang kedua dan yang utama dalam analisis resepsi adalah makna dari program-program 
yang dimiliki oleh para pemirsa yang muncul pada interaksi program/audiens. Jensen dan 
Rosengren (1990) menyebutkan hal ini memiliki arti bahwa analisis resepsi seringkali 
mengkombinasikan ketertarikan empiris pada audiens sebagai produser makna dengan 
analisa dari isi media. Oleh karena itu, analisis resepsi dapat mengacu pada audience-
cum-content analysis (Hagen, 2000:19). Data audiens dan isi media secara normal 
dianalisa melalui makna kualitatif lalu dibandingkan. Dengan kata lain analisis resepsi 
dapat dikatakan untuk melakukan sebuah perbandingan pemaknaan dari percakapan 
media dan percakapan audiens dengan maksud untuk memahami proses dari resepsi.  
Pada penelitian ini, peneliti hanya akan menganalisis ketertarikan empiris pada audiens 
sebagai produser makna, sehingga tidak dikombinasikan dengan analisa dari isi media. 
 
4.2 Uses and Gratification 
Satu dari teori yang paling populer pada komunikasi massa adalah pendekatan uses and 
gratifications. Pendekatan uses and gratifications membayangkan anggota audiens untuk 
menjadi pengguna media yang berbeda-beda. Dibandingkan dengan studi efek klasik, 
pendekatan uses and gratifications lebih berfokus pada konsumen media daripada pesan 




konsumen media dalam tingkah laku komunikasinya pada situasi pengalamannya secara 
langsung dengan media. Hal tersebut lebih memperlihatkan anggota dari audiens secara 
aktif menggunakan isi media daripada secara pasif bertindak karena pengaruh media. 
Oleh karena itu, hal tersebut tidak berasumsi adanya hubungan langsung antara pesan 
dengan efek. Dari hal tersebut audiens diasumsikan menjadi aktif dan memiliki arah 
tujuan. Audiens bertanggungjawab dalam hal memilih media untuk mempertemukannya 
dengan kebutuhan mereka sendiri. Dalam pandangan ini, media dianggap menjadi satu-
satunya faktor yang memiliki kontribusi pada bagaimana kebutuhan dapat ditemukan dan 
audiens diasumsikan mengetahui kebutuhan mereka dan bagaimana cara memenuhinya 
(littlejohn, 2008: 301).  
       Studi uses and gratifications memiliki kecenderungan yang lemah untuk 
menghubungkan antara berita dengan fiksi. Berita dipandang sebagai sebuah realitas 
yang nyata dan melaporkan mengenai sebuah kejadian atau peristiwa yang ada di dunia 
oleh para audiensnya. Sedangkan fiksi dilihat oleh audiens merupakan jenis yang 
bermacam-macam dengan bagaimana cara menemukan makna di dalamnya, serta tipe 
kepuasan dan pengetahuan yang diharapkan (Wasko, 2000: 197). 
       Satu dari buku komunikasi massa, The Process and Effects of Mass Communication, 
memberikan konseptualisasi audiens aktif sekarang ini. Penulisnya, Wilbur Schramm 
menanyakan,”apa yang menentukan sesuatu yang ditawarkan oleh komunikasi massa, 
dipilih oleh individu?”. Jawaban dari pertanyaan tersebut dia sebut dengan pecahan dari 
pemilihan (fraction of selection), hal tersebut akan terlihat seperti berikut: 
      Harapan akan penghargaan (expectation of reward) 
        Usaha yang dibutuhkan (effort required) 
       Intinya adalah seseorang akan mempertimbangkan tingkat dari penghargaan 
(gratification) yang  mereka harapkan dari pesan yang diberikan melalui media 
komunikasi massa, bertentangan dengan seberapa banyak usaha yang mereka lakukan 
untuk dapat memperoleh penghargaan tersebut. Sebagai contoh, akan lebih mudah untuk 
menonton berita pada jaringan televisi daripada melalui online. Berita pada televisi 
disajikan secara atraktif dan dramatis. Gambar yang ditampilkan biasanya menarik 
perhatian dan narasi serta laporan dari pembawa berita tegas dan mengena. Tetapi 




karena reward atau penghargaan yang diharapkan melalui berita online (lebih rinci, lebih 
mendalam, melalui pendekatan yang lebih beragam, laporan yang lebih memuaskan, dan 
memiliki alternatif sudut pandang). Tetapi untuk mendapatkan harapan seperti itu kita 
membutuhkan usaha tambahan seperti logging on komputer, menanti server 
menghubungkan kita dengan mesin pencarian (search engine), mengidentifikasi situs 
yang diminati, memilih laporan yang lebih spesifik, membaca laporan-laporan tersebut, 
mencari alternatif lain, dan mengakses hal-hal lain yang berhubungan. Oleh karena itu 
dari contoh tersebut Wilbur Schramm memiliki argumen bahwa kita semua memiliki 
keputusan mengenai isi yang kita pilih berdasarkan harapan yang ingin kita capai 
ditemukan dengan kebutuhan kita (Baran, 2000: 248). 
       Mark Levy dan Sven Windahl menyebutkan seperti yang biasa dipahami oleh para 
peneliti gratifications, istilah “aktifitas audiens” memerlukan kesukarelaan dan orientasi 
selektif oleh audiens melalui proses komunikasi. Ringkasnya menyarankan bahwa 
penggunaan media dimotivasi oleh kebutuhan dan tujuan yang didefinisikan oleh audiens 
itu sendiri, dan partisipasi aktif dalam proses komunikasi dapat memudahkan, terbatas, 
atau dengan kata lain mempengaruhi kepuasan dan efek-efek yang terhubung dengan 
jelas. Pemikiran sekarang juga menyarankan bahwa aktifitas audiens adalah konsep yang 
paling baik sebagai variable construct, dengan audiens menunjukkan berbagai macam 
jenis dan tingkat aktifitas (Baran, 2000:256). 
       Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974) menguraikan lima elemen, asumsi dasar dari 
uses and gratifications model, yaitu: 
1. Audiens adalah aktif dan penggunaan media adalah orientasi tujuannya. 
2. Inisiatif dalam menghubungkan kebutuhan kepuasan dengan pilihan media yang 
spesifik. 
3. Media bersaing dengan sumber lainnya untuk pemenuhan kebutuhan akan kepuasan. 
4. Orang-orang cukup menyadari penggunaan media mereka, ketertarikan atau interests 
mereka, dan motif mereka untuk dapat menyediakan para peneliti dengan gambar 
yang akurat dari penggunaan tersebut. 
5. Pertimbangan nilai dari audiens menghubungkan dengan kebutuhannya kepada media 






Penelitian ini merupakan hasil analisis resepsi dari in-depth interview dengan enam 
narasumber. Para narasumber merupakan pemirsa tayangan sinetron religi Rahasia Illahi 
dan Para Pencari Tuhan berasal dari tingkat pendidikan dan jenis kelamin yang berbeda. 
In-depth interview dilakukan secara informal dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
ayng bersifat terbuka. 
1. Kedua sinetron religi, yaitu sinetron Rahasia Illahi dan Para Pencari Tuhan diresepsi 
oleh keenam narasumber sebagai sebuah sinetron yang memiliki tujuan untuk 
menyampaikan ajaran agama dengan cara mengangkat nilai-nilai agama dan 
mendasarkan isi tayangannya pada kitab suci suatu agama tertentu, dalam hal ini 
adalah Agama Islam. Meskipun sebagian dari narasumber juga memiliki penerimaan 
bahwa sineetron religi tidak hanya berdasar pada Agama Islam saja tetapi juga pada 
agama-agama lainnya. 
2. Sebagian besar narasumber memiliki resepsi bahwa image Islam yang diangkat pada 
sinetron Rahasia Illahi adalah mistis dan menyeramkan, sedangkan pada sinetron Para 
Pencari Tuhan dikatakan lebih dekat dengan realitas kehidupan sehari hari.  
3. Para narasumber dalam pengalamannya berinteraksi dengan teks mengatakan 
ketidaktertarikannya menonton Rahasia Illahi karena kemasannya yang mistis dan 
menyeramkan. Mereka lebih memilih menonton sinetron Para Pencari Tuhan karena 
kemasannya lebih realistis dan menghibur. Tetapi para narasumber berpendapat, 
bahwa walaupun dengan kemasan Sinetron Rahasia Illahi adalah mistis, tetapi di 
dalamnya terdapat unsur edukasi yang mengajarkan mengenai ajaran-ajaran Agama 
Islam. Hal serupa juga dikatakan pada sinetron Para Pencari Tuhan, yaitu walaupun 
dengan kemasan yang lebih ringan dan santai, pada sinetron Para Pencari Tuhan 
terdapat unsur edukasi di dalamnya karena juga mengajarkan tentang ajaran-ajaran 
Agama Islam. 
4. Dalam proses konsumsi dan proses produksi makna yang dilakukan oleh para 
narasumber, ternyata tingkat pendidikan dan jenis kelamin yang berbeda-beda 
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Penelitian  ini  membahas  tentang  penerimaan  pemirsa  mengenai  tayangan 
sinetron religi Rahasia Illahi dan Para Pencari Tuhan. Sinetron religi adalah sebuah 
tayangan  sinetron  yang  memiliki  tujuan  untuk  mengajarkan  suatu  ajaran  agama 
pada  para  penontonnya.  Dalam  penayangannya,  sinetron  religi  di  Indonesia 
dikemas  menjadi  dua  jenis,  yaitu  dikemas  secara  mistis  dan  komedi.  Resepsi 





pandang khusus  tentang  audiens  atau dalam hal  ini  adalah pemirsa Rahasia  Illahi 
dan  Para  Pencari  Tuhan,  dimana  pemirsa  dipandang  bukan  hanya  sebagai 
konsumen dari isi media tetapi juga sebagai producer of meaning. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan narasumber tidak 
dipengaruhi  oleh  jenis  kelamin,  latar  belakang  sosial  serta  tingkat  pendidikan 
mereka. Mereka menerima  sinetron  religi Rahasia  Illahi  sebagai  sebuah  tayangan 
yang  menyeramkan  sekaligus  mengandung  unsur  dakwah  di  dalamnya,  yaitu 
dikarenakan  seringkali menampilkan visualisasi  yang  terkait  dengan  azab di  alam 
kubur  atau  segala  hal  yang  berkaitan  dengan  kematian.  Sementara  itu  para 
narasumber menerima sinetron religi Para Pencari Tuhan sebagai sebuah tayangan 
yang  menghibur  sekaligus  mengandung  unsur  dakwah  di  dalamnya,  yaitu 














Title  :   Audience Reception of Rahasia  Illahi and Para Pencari Tuhan Religion 
Electronic Cinema 
 
This  research  discusses  the  audience  reception  of  Rahasia  Illahi  and  Para 
Pencari Tuhan religion electronic cinema. Religion electronic cinema  is an electronic 
cinema which  has  a  purpose  to  teach  a  religious  teaching  in  the  audience.  In  the 
broadcast,  Indonesia’s  religion  electronic  cinema  is  packed  into  two  types,  that  is 
mystical  and  comedy  packaged.  The  reception  both  of  electronic  cinemas with  the 
same goal and packaged differently is a matter that investigated ini this study.  
The  author  uses  qualitative  methods  with  reception  analysis  approach  to 
investigate  how  the  audience  reception  of  Rahasia  Illahi  and  Para  Pencari  Tuhan 




The  results  of  this  research  shows  that  the  reception  of  participants are not 
affected by gender, social background, and level of their education. Rahasia Illahi was 
received as a creepy show, at  the same  time  there  is an element of religion  teaching 
inside.  It  is  because  often  associated with  the  grave’s  punishment  and  any matters 
relating to the death visualitation. Meanwhile, the participants received Para Pencari 
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